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understanding and skills in developing simple and applicable
branding strategies. The methods used include participatory

Keywords: observation, semi-structured interviews, and mentoring activities
MSMESs; Branding: Mentoring: conducted through four stages: business assessment, material
Business Identity; Marketing delivery, branding practice, and evaluation. The results show an

improvement in participants’ awareness of the importance of
branding and their ability to produce tangible branding outputs,
including brand names, logos, and banners that can be directly
applied in their businesses. This mentoring activity contributes to
enhancing MSMEs’ competitiveness and supporting sustainable
business development.

Abstrak

Pendampingan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan upaya strategis untuk meningkatkan
daya saing usaha, khususnya melalui penguatan branding. Permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM di
Kelurahan Petemon, Kecamatan Sawahan, Kota Surabaya, adalah lemahnya identitas usaha, seperti belum
adanya nama merek, logo, dan media promosi yang memadai. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam membangun branding usaha secara
sederhana dan aplikatif. Metode yang digunakan meliputi observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur,
serta pendampingan melalui empat tahapan kegiatan, yaitu asesmen usaha, pemberian materi, praktik pembuatan
elemen branding, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaku UMKM mengalami peningkatan
pemahaman mengenai pentingnya identitas merek serta mampu menghasilkan output berupa nama merek, logo,
dan banner yang dapat langsung digunakan sebagai media promosi. Kegiatan pendampingan ini berkontribusi
dalam meningkatkan kesiapan UMKM untuk bersaing dan mengembangkan usaha secara berkelanjutan.

Kata kunci: UMKM; Branding; Pendampingan; Identitas Usaha; Pemasaran

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan dasar penting dalam
perekonomian Indonesia. Dengan lebih dari 64,2 juta unit komersial, mereka berkontribusi
61,9% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan dapat menyerap 97% angkatan Kerja,
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UMKM memainkan peran penting dalam pengadaan lapangan kerja di Indonesia (Novitasari,
2022). UMKM memiliki peran penting dalam memenuhi target 90% inklusi keuangan
nasional. Namun hingga saat ini, masih banyak UMKM terutama usaha mikro yang dikelola
secara mandiri sering menghadapi berbagai permasalahan klasik seperti keterbatasan modal,
sempitnya akses pasar, serta minimnya pengetahuan akan manajemen dan strategi pemasaran
yang efektif (Tanan & Dhamayanti, 2020).

Branding merupakan salah satu elemen penting dalam strategi pemasaran yang
bertujuan untuk membangun citra usaha, memengaruhi perilaku konsumen, membangun
kesadaran merek, dan mendorong peningkatan penjualan produk atau layanan yang
dipromosikan (Ollivia et al., 2025). Branding atau identitas usaha yang meliputi nama merek,
logo, dan media promosi visual seperti banner atau kemasan produk memiliki peran yang
sangat penting dalam membedakan produk UMKM dari produk sejenis di pasaran
(Rahmawati & Husna, 2023). Beberapa penelitian dan kegiatan pengabdian masyarakat
menunjukkan bahwa penerapan branding terbukti signifikan dalam membantu usaha mikro
meningkatkan daya saing, membangun kepercayaan customer, dan memperluas jangkauan
pasar di era persaingan yang semakin ketat (Raharja & Natari, 2021).

Namun demikian, implementasi branding pada usaha mikro masih menghadapi
berbagai kendala. Keterbatasan akses terhadap pelatihan dan pendampingan yang relevan,
rendahnya pemanfaatan teknologi digital, serta minimnya pemahaman mengenai pentingnya
identitas visual menjadi faktor yang menyebabkan branding belum diterapkan secara optimal
oleh pelaku UMKM (Fathonah et al., 2024). Hasil dari beberapa kegiatan pengabdian
sebelumnya menunjukkan bahwa pendampingan branding yang bersifat aplikatif, seperti
pembuatan logo, banner, dan media promosi sederhana lainnya, mampu meningkatkan daya
saing dan nilai tambah dari produk UMKM secara signifikan (Rafli et al., 2025; lzzati et al.,
2025; Fauziah et al., 2025).

Kondisi serupa juga ditemukan pada pelaku usaha mikro di Kelurahan Petemon,
Kecamatan Sawahan, Kota Surabaya. Sebagian besar usaha yang dijalankan merupakan
usaha rumahan yang dijalankan secara mandiri dan berbasis pada pemenuhan kebutuhan
ekonomi keluarga. Produk yang dihasilkan umumnya memiliki kualitas yang cukup baik,
namun belum didukung oleh strategi pemasaran dan identitas usaha yang memadai. Sebagian
besar pelaku UMKM di wilayah ini belum memiliki nama merek yang konsisten, logo usaha,

maupun media promosi visual seperti banner, sehingga produk yang dijual sulit dikenali dan
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kurang memiliki daya tarik dibandingkan produk sejenis di pasaran.

Berbagai kegiatan pengabdian masyarakat menegaskan bahwa pendampingan branding
yang dilakukan secara terstruktur, bertahap, serta bersifat teoritis dan aplikatif dapat
membantu pelaku UMKM dalam membangun identitas usaha yang lebih kuat dan
berkelanjutan (Rozi & Pudjoprastyono, 2023; Kiristianto et al., 2025). Oleh karena itu,
pendampingan branding dipilih sebagai solusi karena mampu menjawab permasalahan
identitas usaha secara langsung melalui pembuatan nama merek, logo, dan media promosi
sederhana. Melalui pendampingan yang dilakukan secara bertahap, pelaku UMKM
diharapkan dapat memahami pentingnya branding serta mampu menerapkannya dalam
kegiatan usaha sehari-hari untuk meningkatkan daya saing produk.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk membantu pelaku UMKM di Kelurahan Petemon, Kecamatan Sawahan, Kota
Surabaya, dalam memperkuat identitas usaha melalui pendampingan branding, sehingga
usaha yang dijalankan lebih mudah dikenali, dipercaya konsumen, dan memiliki peluang
pengembangan yang lebih berkelanjutan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode pendampingan dengan
pendekatan kualitatif. Metode yang diterapkan meliputi pendidikan masyarakat, pelatihan,
dan pendampingan. Pendidikan masyarakat dilakukan melalui penyampaian materi mengenai
konsep dasar branding dan pentingnya identitas usaha. Pelatihan diberikan dalam bentuk
praktik langsung pembuatan elemen branding, seperti penentuan nama merek, desain logo
sederhana, dan banner promosi.

Pendampingan dilaksanakan melalui empat tahapan kegiatan. Tahap pertama adalah
asesmen usaha untuk mengidentifikasi kondisi dan permasalahan yang dihadapi pelaku
UMKM. Tahap kedua berupa penyampaian materi branding dan pemasaran sederhana. Tahap
ketiga adalah praktik penerapan branding sesuai dengan karakteristik usaha masing-masing.
Tahap keempat merupakan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kepuasan
peserta terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan.

3. HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Kegiatan pendampingan usaha mikro yang dilaksanakan oleh tim pengabdian

masyarakat di Kelurahan Petemon, Kecamatan Sawahan, Kota Surabaya, dirancang melalui

tiga tahap utama, yaitu pembekalan, pelaksanaan, dan evaluasi. Ketiga tahapan tersebut
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disusun secara sistematis dan saling berkaitan untuk menjawab permasalahan pelaku usaha
mikro, khususnya dalam penguatan identitas usaha dan pemasaran melalui pendekatan

branding yang aplikatif dan sesuai dengan karakteristik usaha setempat.

JOURNEY & FEATURE
BESTEE PLATFORM

Program Magang
MPM 2025

Gambar 2. Kegiatan Pembekalan
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)

Tahap pembekalan merupakan langkah awal sebelum pelaksanaan pendampingan di
lapangan. Pembekalan dilakukan untuk memastikan kesiapan tim pengabdian dalam
memahami tujuan kegiatan, alur pendampingan, serta pendekatan yang akan digunakan
selama proses berlangsung. Pada tahap ini, tim pengabdian dibekali dengan pemahaman
mengenai teknik asesmen usaha mikro, penyusunan analisis sederhana, serta prinsip dasar
branding dan pemasaran yang relevan bagi usaha berskala mikro.

Selain itu, pembekalan juga mencakup pengenalan penggunaan platform pendampingan
digital sebagai sarana pencatatan hasil asesmen dan pemantauan perkembangan usaha.
Melalui pembekalan ini, tim pengabdian diharapkan memiliki pemahaman yang seragam

sehingga mampu menyesuaikan materi dan metode pendampingan dengan kebutuhan serta
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karakteristik pelaku usaha mikro di Kelurahan Petemon.

Pelaksanaan pendampingan dilakukan melalui serangkaian pertemuan tatap muka
antara tim pengabdian dan pelaku usaha mikro di Kelurahan Petemon. Pendampingan
dirancang secara bertahap dan partisipatif agar pelaku usaha dapat terlibat aktif dalam setiap
proses, mulai dari pengenalan kegiatan hingga praktik penerapan branding sederhana.
Pendekatan ini bertujuan untuk mendorong pelaku usaha agar tidak hanya menerima materi,
tetapi jJuga memahami dan mampu menerapkannya secara mandiri.

Pada tahap awal pelaksanaan, tim pengabdian melakukan asesmen usaha melalui
wawancara langsung dengan pelaku usaha mikro. Asesmen ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran menyeluruh mengenai jenis usaha, proses operasional, serta permasalahan yang
dihadapi, khususnya terkait pemasaran dan identitas usaha. Hasil asesmen menunjukkan
bahwa sebagian besar pelaku usaha belum memiliki identitas merek yang konsisten, seperti
nama usaha, logo, maupun media promosi visual yang dapat mendukung pengenalan produk

di pasar.

Gambar 3. Kegiatan Asesmen Usaha Mikro (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)

Tahap pemberian materi dilakukan setelah tim pengabdian memahami kebutuhan dan
permasalahan utama pelaku usaha. Materi yang disampaikan berfokus pada pengenalan
konsep branding usaha mikro, peran identitas usaha dalam membangun kepercayaan
konsumen, serta pentingnya media promosi visual dalam meningkatkan daya tarik produk.
Penyampaian materi dilakukan secara dialogis dan kontekstual dengan mengaitkan contoh-
contoh sederhana yang relevan dengan jenis usaha pelaku UMKM di Kelurahan Petemon.
Melalui proses ini, pelaku usaha mulai memahami bahwa branding tidak selalu membutuhkan
biaya besar, melainkan dapat dilakukan secara sederhana dan bertahap sesuai dengan

kapasitas usaha.
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Gambar 4. Kegiatan Pérﬁ)erian Materi Branding (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)
Tahap praktik dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari pemberian materi branding dan
pemasaran sederhana. Pada tahap ini, pelaku usaha mikro didampingi secara langsung untuk
menerapkan konsep yang telah dipahami ke dalam bentuk visual yang nyata. Pendampingan
difokuskan pada penyusunan elemen branding dasar yang relevan dengan karakter usaha
masing-masing, meliputi penentuan nama usaha, perancangan logo sederhana, serta
penyusunan banner promosi. Proses praktik dilakukan secara partisipatif, di mana tim
pengabdian memberikan arahan teknis sekaligus ruang diskusi agar pelaku usaha dapat

menyesuaikan desain dengan kebutuhan dan target konsumennya.

Gambar 5. Kegiatan Praktik Pembuatan Elemen B}anding (Sumber: Dokumentasi Pribadi,
2025)
Berdasarkan Gambar 5, salah satu hasil praktik menunjukkan pembuatan banner usaha

jasa servis elektronik yang memuat informasi layanan, kontak usaha, dan visual pendukung
yang relevan. Praktik ini membantu pelaku usaha untuk mengaplikasikan materi yang telah
diterima ke dalam bentuk yang nyata dan siap digunakan.

Tahap penutupan kegiatan pendampingan difokuskan pada penyerahan dan penegasan

202  JPKMI VOLUME 6, NO. 1, APRIL 2026



e-ISSN: 2809-9311; p-ISSN: 2809-9338, Hal 197-205

hasil praktik branding yang telah dilakukan oleh pelaku usaha mikro. Pada tahap ini, tim
pengabdian bersama pelaku usaha meninjau kembali elemen branding yang telah dihasilkan,
seperti desain logo dan banner promosi, untuk memastikan kesesuaian antara identitas visual
dengan karakter usaha yang dijalankan. Proses ini menjadi penting karena membantu pelaku
usaha memahami makna dari setiap elemen branding yang digunakan, mulai dari pemilihan

nama usaha, warna, hingga simbol visual yang ditampilkan.

_ TR A e
| LR vi‘\,,,

=

Gambar 6. Kegiatan Penyerahan Hasil Praktik (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 6, banner yang dihasilkan memuat informasi
usaha secara jelas, meliputi jenis layanan atau produk, identitas usaha, serta kontak yang
dapat dihubungi konsumen. Desain visual disusun secara sederhana agar mudah dibaca dan
dikenali oleh masyarakat sekitar. Penyerahan hasil branding ini menjadi bentuk output nyata
dari kegiatan pendampingan, karena media promosi yang dihasilkan dapat langsung
dimanfaatkan oleh pelaku usaha dalam aktivitas pemasaran sehari-hari. Melalui tahap
penutupan ini, pelaku usaha tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual mengenai
branding, tetapi juga memiliki alat promosi visual yang mendukung keberlanjutan usaha

mereka.

Gambar 7. Kegiatan Mentbfig (Sumber: kuehtasi Pribadi, 2025)
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Tahap evaluasi dilaksanakan melalui kegiatan mentoring yang dilakukan secara luring
maupun daring oleh tim pengabdian. Kegiatan ini bertujuan untuk meninjau kembali proses
pendampingan yang telah dilaksanakan serta mengidentifikasi berbagai kendala yang muncul
di lapangan selama kegiatan berlangsung. Melalui diskusi dan refleksi bersama, tim
pengabdian dapat merumuskan solusi yang relevan dan aplikatif untuk meningkatkan
efektivitas pendampingan usaha mikro.

Evaluasi juga berperan dalam memonitor konsistensi pelaksanaan kegiatan, tingkat
produktivitas pendampingan, serta kualitas interaksi antara tim pengabdian dan pelaku usaha
mikro. Dari hasil mentoring, diperolen beberapa temuan penting, antara lain perlunya
pendekatan komunikasi yang lebih fleksibel dan adaptif sesuai dengan karakter serta kondisi
pelaku usaha. Selain itu, menjaga alur pendampingan agar tetap terstruktur dan sesuai dengan
standar kegiatan menjadi faktor penting dalam memastikan keberhasilan proses
pendampingan.

Secara keseluruhan, tahap evaluasi memberikan masukan yang konstruktif bagi tim
pengabdian dalam menyempurnakan metode pendampingan, sekaligus memastikan bahwa
kegiatan yang dilakukan tetap berjalan secara efektif, terarah, dan sesuai dengan tujuan
penguatan branding usaha mikro.

4, SIMPULAN

Kegiatan pendampingan usaha mikro yang dilaksanakan di Kelurahan Petemon,
Kecamatan Sawahan, Kota Surabaya, memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pemahaman dan kemampuan branding pelaku UMKM. Melalui tiga tahapan utama, yaitu
pembekalan, pelaksanaan, dan evaluasi, kegiatan ini mampu membantu pelaku usaha
memahami pentingnya identitas merek, strategi pemasaran sederhana, serta penerapan media
promosi yang relevan dengan karakter usaha mikro. Pendampingan yang dilakukan melalui
beberapa kali pertemuan memberikan ruang bagi pelaku usaha untuk belajar secara bertahap,
mulai dari asesmen kondisi usaha, pemberian materi, praktik penyusunan elemen branding,
hingga evaluasi hasil kegiatan.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelaku usaha tidak hanya memperoleh pengetahuan
baru terkait branding, tetapi juga mampu menghasilkan output nyata berupa pembuatan nama
usaha, logo, serta banner sederhana yang dapat langsung digunakan sebagai media promosi.
Penerapan branding secara sederhana ini membantu usaha menjadi lebih mudah dikenali dan

berpotensi meningkatkan daya tarik produk di pasar lokal. Secara keseluruhan, kegiatan
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pendampingan ini berhasil meningkatkan kesadaran serta keterampilan dasar branding yang

bermanfaat bagi pengembangan usaha mikro di wilayah Petemon.
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